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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan penerapan modul cetak dan modul elektronik untuk
melihat indikator karakter peduli sosial. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini
melibatkan dua variabel yaitu pembelajaran bahan ajar di kelas dengan jumlah sampel 57 siswa. Analisis
data menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Karakter peduli sosial siswa dapat dilihat pada
penerapan modul elektronik dan modul cetak. Hasilnya, dari kedua bahan ajar tersebut, karakter peduli
sosial siswa SD 64/1 Muara Bulian dominan dalam kategori baik, sedangkan karakter peduli sosial siswa
dengan penerapan modul cetak dominan sudah cukup.
Kata kunci: karakter peduli sosial, modul elektronik, modul cetak, kearifan lokal

Abstrack
The purpose of this study was to compare the application of the print module and the electronic module to
see the indicators of the character of social care. This type of research is quantitative research. This study
involved two variables, namely learning teaching materials in class with a sample size of 47 students.
Data analysis used descriptive and inferential statistics. The character of students' social care can be seen
in the application of the electronic module and the print module. The result, from the two teaching
materials, the social care character of SD 64/1 Muara Bulian students was dominant in the good category,
while the social care character of students with the application of the dominant print module was
sufficient.
Keywords: social care character, printed module, electronic module, local wisdom

PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara dengan

memberikan banyak niali karakter memang
perlu diintegrasikan pada pembelajaran di

banyak kebudayaan atau kearifan lokal serta
adat istiadat yang mengajarkan banyak nilai
moral dan kehidupan untuk masyarakatnya.
Nilai yang ada pada kearifan lokal memudahkan
nilai yang ada diintegrasikan pada semua bidang
kehidupan, baik ekonomi maupun pendidikan
(Utari & Degeng, 2017; Nuraini, 2019; Eko,
2020). Pengintegrasian kearifan lokal pada
bidang pendidikan dapat dilakukan dengan
pengoptimalisasi pembelajaran yang ada di
sekolah (Qodariah & Armiyati, 2013; Ghufron,
2017; Winarni, et.al, 2018). Nilai kearifan lokal
yang ada pada suatu wilayah dapat digunakan
sebagai pembelajaran pada anak-anak usia
sekolah  (Wariin, 2014; Ramdani, 2018;
Naryatmojo, 2019). Kearifan lokal yang dapat

sekolah terkhusus untuk pembelajaran di sekolah
dasar.

Kearifan lokal yang tersebar diseluruh
Indonesia banyak terdapat pada pembelajaran di
sekolah dasar sebagai bentuk mengenalkan
budaya bangsa. Kearifan lokal dianggap sebagai
kekayaan bangsa dimana pembelajaran yang
diberikan memberikan nilai kebaikan bagi
mereka (Kurniawan, 2013; Yulianti, Djatmika &
Santoso, 2017; Sopacua, Fadli & Rochmat,
2020). Nilai karakter merupakan hal penting
dalam proses pembelajaran terutama pada tema
mata pelajaran, hal tersebut merupakan
perubahan yang perlu dioptimalkan (Saputro &
Soeharto, 2015; Kazu & Is, 2018; Setiawan &
Sulistiani, 2019). Berdasarkan rekam jejak
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digital yang ada banyak kearifan lokal yang
dapat memberikan pembelajaran dengan nilai
karakter pada peserta didik pada bidang
pendidikan (Mumpuni, 2013; Basri, 2017; Sahin
& Is Guzel, 2018). Salah satunya pada kearifan
lokal yang ada di Provinsi Jambi yaitu Ngubat
Padi dari Kabupaten Tebo yang dapat
diintgrasikan dengan banyak nilai-nilai karakter
seperti cinta damai, toleransi, peduli lingkungan,
rasa ingin tahu, gemar membaca dan
tanggungjawab.

Kearifan lokal Ngubat Padi juga dapat
diintegrasikan pada karakter peduli sosial yang
sesuai dengan materi yang ada pada
pembelajaran. Karakter peduli sosial merupakan
suatu perilaku untuk menyesuaikan diri dengan
situasi sosial dengan adanya interaksi sosial
setiap individu (Wuryandani, Mahftuh &
Budimansyah, 2014; Davidson, et.al, 2016;
Fauzi, Zainuddin & Atok, 2018). Interaksi sosial
antar individu terjadi  hubungan saling
mempengaruhi diantara individu yang satu
dengan yang lain, terjadi hubungan timbal balik
yang turut mempengaruhi pola perilaku masing-
masing individu sebagai anggota masyarakat
(Busyaeri & Muharom, 2016; Muhamadi &
Hasanah, 2019; Kurniawan, Novianti & Parhati,
2020). Karakter peduli sosial akan mengukur
kepedulian seseorang baik itu peserta didik
kepada lingkungan sosial (Murniyeti, Engkizar
& Anwar, 2016; Lestari & Rohani, 2017;
Rahmawati & Dewi, 2020). Maka dari itu perlu
diterapkan nilai-nilai karakter pada diri peserta
didik pada pembelajaran di kelas.

Penerapan karakter peduli sosial pada
pembelajaran di sekolah menjadi tantangan baru
bagi seorang pendidik atau guru. Keintegrasian
nilai peduli sosial pada pembelajaran sebaiknya
dilakukan dengan mengembangkan instrumen
pembelajaran (Wentas, 2019; Damayanti, 2020;
Roessingh, 2020). Pengembangan instrumen
pembelajaran yang akan dilakukan guru penting
memperhatikan kemampuan siswa serta keadaan
lingkungan siswa. Banyak guru belum
mengintegrasikan ~ kearifan  lokal  dalam
pembelajaran dengan alasan belum mengenal
kearifan lokal di lingkungannya, sehingga sulit
dikembangkan bahan ajar yang berbasis kearifan
lokal (Ufie, 2014; Satriawan & Rosmiati, 2017;
Shufa, 2018). Pengembangan bahan ajar

berbasis kearifan lokal menjadi bahan ajar yang
kontekstual untuk meningkatkan pemahaman
konsep kearifan lokal, bahan ajar ini dapat
berbasis elektronik maupun cetak (Eliza, 2017,
Aulia & Wuryandani, 2019; Deane, 2020).

Bahan ajar yang digunakan pada proses
pembelajaran befungsi untuk mempermudah
penyampaian materi yang akan diberikan guru.
Berbagai  kemudahan  diharapkan  dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang
menyesuaikan keadaan perkembangan teknologi
saat ini (Seso, Laksana & Dua, 2019; Hinojoso,
et.al, 2020; Lawe, et.al, 2021). Contoh bahan
ajar berbasis elektronik diantaranya Audio
Cassette, siaran radio, slide, filmstrips, film,
video pembelajaran, siaran televisi, video
interaktif, tutorial, dam multi media (Suwatra &
Suyatna, 2015; Noviyanita, 2019; Puspitasari,
2019). Pembelajaran dengan bahan ajar berbasis
elektronik tentunya memiliki kelemahan pada
penerapannya, dari sarana dan prasarana yang
kurang memadai serta keahlian guru dalam
mengoperasikannya (Yuliati, 2013; Pradana,
Khoirunnisa & Yulita, 2020; Nuryati, Anggoro
& Putra, 2021). Namun disamping itu banyak
kelebihan yang didapatkan dengan menerapkan
bahan ajar elektronik diantaranya lebih praktis
dan efesien dengan materi dan latihan soal yang
bervarian tidak hanya teks tetapi terdapat
gambar serta video (Sokolova, Rostovtseva &
Wasilewski, 2015; Abdurahimovna, 2020;
Ambarita, 2021). Penerapan bahan ajar
elektronik ini guna untuk meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar pada siswa tanpa
mengesampikan bahan ajar cetak.

Penerapan bahan ajar cetak merupakan
pembelajaran dimana bahan untuk ajar berupa
lembaran buku kertas yang dapat dipegang dan
dibaca secara langsung (Zuriah, Sunaryo &
Yusuf, 2016; Cahyadi, 2019; Skoufaki & Petri¢,
2021). Contoh bahan ajar cetak diantaranya
buku famlet, panduan belajar siswa, bahan
tutorial, buku kerja siswa, peta, charts, foto dari
majalah atau koran, dan sebagainya (Farida &
Yani, 2013; Lim, etal, 2016; Dyrvold &
Bergvall, 2018). Kelebihan penarapan bahan ajar
cetak adalah tidak diperlukannya alat yang
khusus dan mahal, bahan ajar cetak lebih relatif
murah  pembelian  serta  pengirimannya
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(Kurniawan & Miftah, 2015; Lioufas, et.al,
2016; Amelia, 2018). Disamping kelebihan
diterapkannya bahan ajar cetak, juga memiliki
kekurangan yaitu dari segi materi yang memiliki
keterbatasan, selain itu bahan ajar ini mudah
sekali rusak (Mugodus, et.al, 2015; Afriandi,

Elmunsyah & Putranto, 2020; Tarfaoui, et.al,

2020). Berdasarkan rekan jejak digital yang ada

banyak guru telah menerapkan bahan ajar baik

itu elektronik maupun cetak dengan keadaan
sarana prasarana sesuai dengan lingkungan
pendidikan mereka masing-masing.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat karakter peduli sosial di
kelas dengan menggunakan modul cetak dan
elektronik materi Ngubat Padi Tema 8 Subtema
3 Pembelajaran 1 untuk jangka pendek. Adapun
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana  respon  siswa  terhadap
penggunaan modul berbasis kearifan lokal
Ngubat Padi?

2. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan
modul cetak materi Tema 8 Subtema 3
Pembelajaran 1?

3. Bagaimana tingkat karakter peduli sosial
peserta didik dengan penerapan modul cetak
dan modul elektronik berbasis kearifan lokal

pada?

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif (Mixed Method) adalah
apabila peneliti memiliki pertanyaan yang perlu
diuji dari segi jenis penelitian dan prosesnya,
serta menyangkut kombinasi antara metode
kuantitatif dan kualitatif dalam satu penelitian
(Senjaya, 2018; Hermawan, 2019; Sugiono,
2019). Dengan menggunakan desain penelitian
Explanatory Sequential Design yaitu desain
yang menyiratkan pengumpulan dan analisis
kuantitatif sebagai data pokok dan kemudian
kualitatif data dalam dua fase berturut-turut
dalam satu studi (Creswell, 2013; Li, et.al, 2015;
Wipulanusat, dkk, 2020).

Instrumen penelitian menggunakan angket
dan wawancara. Angket merupakan alat
pengumpulan data yang dapat dilakukan dengan
menyebarkan serangkaian pertanyaan dan
pernyataan tertulis kepada narasumber dari

anggota sampel penelitian (Maryuliana, Subroto
& Haviana, 2016; Sudibyo, Jatmiko & Widodo,
2017; Gunawan, dkk, 2019). Angket yang
digunakan berupa angket kedua indikator
karakter peduli sosial yaitu respon penerapan
modul cetak dan modul elektronik untuk melihat
karakter peduli sosial. Dengan jumlah soal valid
masing-masing 20 butir soal. Sedangkan untuk
reliabilitas  dihitung menggunakan  rumus
cronbach alpha. Setelah instrument diuji coba
dan dianalisis reliabilitasnya, diperoleh koefisien
reliabilitas angket penerapan modul cetak pada
indikator saling berbagi sebesar 0,780 dan untuk
modul elektronik pada indikator saling
bekerjasama 0,720 sehingga dapat disimpulkan
bahwa instrument reliabel. Pada angket
menggunakan kategori skala Likert dengan jenis
skalanya sangat setuju (SS), setuju (S), tidak
yakin (N), tidak setuju (TS), dan sangat tidak
setuju (STS). Pada setiap soal yang bernilai
positif dalam instrumen yang memiliki nilai: SS
=5, S=4 N=3, TS =2, dan STS = 1. Skor
dibalik untuk nilai pada item soal negatif.
Angket vyang diberikan kepada responden
digunakan untuk mengukur data kuantitatif.
Berikut adalah Kisi-Kisi angket penelitian.

TABEL 1. Kisi-kisi angket respon siswa di
kelas Modul Elektronik dan Cetak

No Aspek Penilaian Pernyataan Jumlah Butir
Mated Materi sama dengan pembelajaran yang ada 2

T
2 Isi modul Isi modul terstruktur

3 Tampilan modul Tampilan modul menarik
4 Bahasa modul Mudah dipahami

Sl v w4

©
S

Memberikan informasi yang jelas
Tumlan

Dibawah ini merupakan tabel Kisi-kisi angket
untuk karakter peduli sosial siswa dengan
menggunakan modul elektronik dan modul
cetak. Kisi-kisi angket karakter peduli sosial
digunakan sebagai pedoman penyusunan soal
yang ada pada angket penelitian.

TABEL 2. Kisi-kisi angket karakter peduli

social

o Aspek Penilaian Pernyataan Jumlah Butir
1 Saling Berbagi Tidak pelit materi dan ilmu di sekolah 5
Saling menghargai Menghargai pendapat orang lain 4
3 Saling menyapa Menyapa guru dan teman dimanapun itu 3
4 Saling bekerj Menolong teman yang kesuszhan 3
Menol vang m 5

pertolongan
Jumlah 20
Wawancara adalah sebuah teknik

mengumpulkan data-data berupa informasi dari
seorang narasumber, dengan cara mengajukan
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pertanyaan serta pernyataan (Arismunandar,

2013; Rosaliza, 2015; Siregar, 2016).

Wawancara yang digunakan adalah pertanyaan
TABEL 3. Kisi-Kisi Wawancara Guru

No Aspek penilaian Pemyataan Jumlah soal
1 Bahan ajar cetak Penggunaan bahan ajar modul [
2 Bahan ajar teknologi Menggunakan teknologi dalam pembelajaran 7
3 Kearifan lokal Mengenalkan kearifan lokal kepada peserta didik
Jumlah 18

Wawancara juga dilakukan dengan siswa untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap
penerapan modul elektronik berbasis kearifan
lokal Ngubat Padi serta modul cetak. Dengan
kisi-kisi wawancara sebagai berikut:

TABEL 4. Kisi-Kisi Wawancara Siswa

No Aspek penilaian Pemyataan Jumlah soal
5

1 Materi modul Menggunakan bahan ajar modul
Modul elektronik Mengenal teknologi dalam pembelajaran 6
3 Kearifan lokal Kenal kearifan lokal 4
4 Pengetahnan modul ~ Penerapan modul cetak dibandingkan elektronik di 3
cetak kelas
Jumlah 13

Populasi pada penelitian ini yaitu jumlah
seluruh siswa kelas V di SD Negeri 64/1 Muara
Bulian. Sampel yang digunakan adalah seluruh
siswa kelas V yaitu terdiri dari kelas A dan B
yang berjumlah 47 siswa. Pada penentuan
sampel digunakan teknik sampling yaitu
sampling purposive yang teknik penentuan
sampelnya dilakukan dengan pertimbangan
tertentu (Sugiono, 2019). Dimana kriteria yang
diterapkan oleh peneliti adalah pertimbangan
keadaan sekolah serta peserta didik, sekolah
yang di teliti oleh peneliti menggunakan bahan
ajar cetak dan elektronik, dimana ini
memudahkan data yang diperoleh peneliti dalam
melihat  karakter peduli sosial dengan
menerapkan modul elektronik dan modul cetak.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah pengumpulan data kuantitatif sebagai
data utama dan diperkuat dengan data kualitatif.
Data kuantitatif merupakan data yang
melibatkan angka atau bilangan di dalamnya
(Rofiah, Aminah & Ekawati, 2013; Berlian,
2018; Zein, dkk, 2019). Data kuantitatif
merupakan jenis data yang dapat diukur atau
dihitung secara langsung. Data kuantitatif yang
ada diperkuat dengan data kualitatif yang
dihasilkan dari hasil wawancara. Data kualitatif
adalah data dari penjelasan kata verbal tidak

pertanyaan singkat, dengan jumlah soal masing
18. Adapun kisi-kisi wawancara sebagai berikut:

dapat dianalisis dalam bentuk bilangan atau
angka (Gunawan, 2013; Hasanah, 2017; Rijali,
2019). Dalam penelitian, data kualitatif berupa
gambaran mengenai objek penelitian. Data
kualitatif memberikan dan menunjukkan kualitas
objek penelitian yang dilakukan. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan diagram bagan alur yang
dituliskan sebagai berikut :

enerapan
Modul
Elektronik

Melihat
indikator
karakter
edulisosial

Data
Kuantitatif
dari angket

Wawancara
sebagai data
Kualitatif

Pengolahan
Data Kuantitatif
dan Kualitatif

Gambar 1.Bagan Alur Pengumpulan Data

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan statistik deskriptif dan statistik
inferensial. Informasi statistik deskriptif adalah
informasi  statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan mendeskripsikan atau
mendeskripsikan data yang dikumpulkan, tanpa
bermaksud menarik kesimpulan yang dapat
diterapkan umum atau generalisasi (Junaidi,
2014; Sari & Wardani, 2015; Sugiono, 2019).
Pada penelitian ini menggunakan statistik
deskriptif ~ dengan menggunakan nilai
maksimum, minimum, mean dan standar
deviasi.

Sedangkan pada statistik inferensial
adalah perhitungan statistik digunakan untuk
menganalisis data dari sampel dan hasilnya akan
digeneralisasikan atau  disimpulkan  untuk
populasi dari sampel itu diambil (Widiana, 2016;
Sutopo & Slamet, 2017; Kadir, 2018). Dengan
menggunakan uji asumsi yaitu uji normalitas
dan homogenitas, dengan mengambil hasil
keputusan nilai sig pada data yang diolah. Serta
menggunakan uji hipotesis yaitu uji T dengan
ketentuan jika nilai sig < probabilitas 0,005
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maka ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y) atau hipotesis diterima. Jika
nilai sig > probabilitas 0,005 maka ada pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)
atau hipotesis ditolak.

HASIL PENELITIAN

Penerapan modul elektronik berbasis
kearifan lokal Ngubat Padi dengan penerapan
modul cetak pada pembelajaran dikelas ini
dengan tujuan untuk melihat karakter peduli
sosial siswa. Kedua bahan ajar tersebut
diterapkan pada dua kelas yang berbeda dengan
data yang diolah sebagai dipaparkan dibawah
ini. Berikut tabel statistik deskriptif untuk respon
siswa terhadap penerapan modul cetak pada
karakter peduli sosial di kelas A.

Tabel 5. Respon Siswa terhadap Penerapan

Modul Cetak pada Indikator Karakter Peduli
Sosial Saling Berbagi di Kelas A

Interval Sikap, Gender Tota Mean Min Max Median Std %
f m 1 «de

56-58  SamgarTidsk 1 - 1 333
59-62 Baik 2 1 3 10,00
3 6.8 36 71 647 67 2666 ||

63-65 TidakBaik 6 2

66— 68 Culaip 5006 11 36.66

69-71 Baik s o2 7 2335 o)
Sangat Baik

Tlcoun  uwwn ndiegurr oungue vwny, | plud
kategori baik diperoleh hasil 36,66% (11 dari 30
siswa), pada kategori cukup diperoleh hasil
26,66% (8 dari 30 siswa) pada kategori tidak
baik diperoleh hasil 10,00% (3 dari 30 siswa)
dan pada kategori sangat tidak baik diperoleh
hasil 3,33% (1 orang dari 30 siswa), maka dari
itu dapat dilihat bahwasanya pada penggunaan
modul cetak untuk melihat karakter peduli sosial
dengan indikator saling berbagi termasuk dalam
kategori baik. Dimana hal ini terlihat dari data
jumlah siswa yang telah mengisi angket yang
berisi beberapa pertanyaan yang telah diolah
peneliti dan menghasilkan data tersebut. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran siswa
bekerjasama saling meminjamkan sumber
belajar (buku pelajaran) kepada anggota
kelompok lainnya. Seperti diharapkan peneliti
pada saat penerapan modul elektronik berbasis
kearifan lokal dilihat pada respon peserta didik
sesuai dengan hasil pada tabel dibawah ini.
Tabel 6. Respon Siswa terhadap Penerapan

Modul Elektronik Berbasis Kearifan Lokal

pada Indikator Karakter Peduli Sosial Saling
Bekerjasama di Kelas B

Interval Sikap Gender Tota Mean Min Max Median Std %
I m 1 de

v
62-67 Sangat Tidak 2 - 2 6.67
68-73 Baik 1 1 2 1333
74-79 Tidak Baik 3 2 8 82.0 62 91 8332 83 2333
80 -85 Cukup 5 6 11 33,33
86-91 Baik 5 2 7 2334

TOTAL 27 100

Penerapan modul elektronik diperoleh
hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti yaitu
terdapat 23,34% (7 dari 27 siswa) yang termasuk
dalam kategori sangat baik, pada kategori baik
diperoleh hasil 33,33% (11 dari 27 siswa), pada
kategori cukup diperoleh hasil 23,33% (5 dari 27
siswa), pada kategori tidak baik diperoleh hasil
13,33% (2 dari 27 siswa) dan pada kategori
sangat tidak baik diperoleh hasil 6,67% (2 orang
dari 27 siswa), maka dari itu dapat dilihat
bahwasanya pada penggunaan modul elektronik
untuk melihat karakter peduli sosial dengan
indikator saling bekerja sama termasuk kedalam
kategori baik. Hal ini terlihat dari data jumlah
siswa yang telah mengisi angket yang berisi
beberapa pertanyaan yang telah diolah peneliti
dan menghasilkan data yang diinginkan.

Uji Normalitas dan Homogenitas
Uji normalitas dan homogenitas
dilakukan pada kedua variabel yaitu penerapan
modul cetak dan modul elektronik untuk melihat
indikator karakter peduli sosial. Didapatkan
hasil sesuai dengan tabel dibawah ini.
Tabel 7. Uji Normalitas dan Homogenitas

Uji Normalitas Uji Hy
Indikator Modul Cetak Modul Elektronik  Modul Cetak Modul
Elektronik
Statistik 0.256 0,179 0424 0,271
Df 22 22 43 44
sig 0,001 0,064 0,605 0,519

Pada tabel 3 didapat hasil uji normalitas
dan homogenitas yang dilakukan di kelas IV SD
Negeri 64/ Muara Bulian pada penerapan
modul cetak dan modul elektronik untuk melihat
indikator karakter peduli sosial. Uji normalitas
dilkukan pada suatu penelitian adalah untuk
mengetahui  apakah data pada populasi
berdistribusi normal atau sebaliknya (Rojihah,
2016). Uji normalitas dapat dikatakan normal
jika nilai sig>0,05. Untuk menguji normalitas
suatu data digunakan uji statistik Kolmogorov-
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Smirnov dengan nilai signifikansi 0,05 dengan
hipotesis HO = sampel berasal dari populasi
yang memiliki distribusi normal, H1 = sampel
berasal dari populasi yang tidak memiliki
distribusi normal. Dari data yang diolah terlihat
bahwa penerapan modul elektronik berbasis
kearifan lokal memiliki nilai sig diatas 0,005
sehingga dapat dikatakan normal.

Uji homogenitas dalam suatu penelitian
ini menggunakan Levene's Test dari dua sampel
independen (Aryani & Mansyur, 2017). Dengan
kriteria pengujian sebagai berikut: Jika nilai
Levene's test atau Sig>0,05 maka variansnya
homogen, sedangkan jika nilai uji Levene's
<0,05 maka varians tidak homogen. Dari tabel
diatas dapat diketahui bahwa nilai homogenitas
sebesar 0,424 pada modul cetak dan 0,271 pada
modul elektronik, sehingga data yang diperoleh
ini dapat dikatakan homogen, karena nilai sig>
0,05.

Uji-t Sampel Independen

Uji-t sampel independen bertujuan
untuk menguji hipotesis penelitian (Amalihah,
2017). Menurut Putra & Syarif (2014)
independent t-test bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara kedua sampel vyang diteliti. Uji-t
independen dikatakan signifikan jika p <0,05.
Berikut ini adalah tabel uji-t.

Tabel 8. Uji t-test

T Sig (2-tailed) Mean
Difference

9,273 0,002 -18.70914

7,273 0,002 -18.70914

Dari tabel 8 terlihat setelah dilakukan uji
t-test terlihat terdapat perbandingan penerapan
modul cetak dan modul elektronik untuk melihat
indikator karakter peduli sosial di kelas A dan
kelas B. Hal ini menunjukkan bahwa pada
penerapan modul cetak untuk melihat indikator
karakter peduli sosial dengan penerapan modul
elektronik untuk melihat indikator karakter
peduli sosial memiliki perbandingan yang
signifikan, dengan studi banding dapat
dilanjutkan.

Hasil wawancara dilakukan terhadap
siswa untuk menunjukkan karakter peduli sosial
terhadap lingkungan sosialnya. Pada penelitian
ini ada dua dimensi pengukuran karakteryang
dilakukan vyaitu implikasi sosial dari sikap

peserta didik di lingkungan kelas dan sikap
peserta didik di lakukan di luar lingkungan
kelas. Pada saat di kelas dengan diterapkannya
modul elektronik siswa merasa senang dan
bersemangat dalam belajar dibandingkan dengan
menggunakan bahan ajar cetak. Mereka lebih
aktif dalam belajar serta raa ingin tahu mereka
tinggi. Selanjutnya hasil wawancara dilakukan
kepada guru sebagai pendidik untuk mengetahui
pengatahuan serta kemampuan guru menerapkan
bahan ajar baik itu elektronik maupun bahan ajar
cetak. Guru mengungkapkan bahwa mengalami
kesulitan pada tahap pengoperasian bahan ajar
elektronik, mereka lebih memilih menggunakan
bahan ajar cetak yang biasa mereka gunakan
sebelumnya. Namun ada kemauan untuk belajar
mengoperasikan serta menerapkan bahan ajar
elektronik di kelas.

PEMBAHASAN

Penerapan bahan ajar atau modul berbasis
elektronik ataupun modul cetak di kelas V (A &
B) SD Negeri 64/1 Muara Bulian mendapatkan
hasil yaitu saat penerapan modul cetak dan
elektronik dapat dilihat respon siswa baik. Hal
ini dikarenakan pembelajaran menggunakan
modul cetak tidak bervariasi dan lebih
membosankan. Sedangkan saat penerapan modul
elektronik siswa lebih bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran. Penerapan modul cetak
dapat dilihat karakter peduli sosial yang
terbentuk itu lebih  sedikit dampaknya
dibandingkan dengan saat penerapan modul
elektronik. Pada kelas A dengan penerapan
modul elektronik dengan nilai
Perbedaan ini dikarenakan

Data hasil analisis uji asumsi dan uji
hipotesis menunjukkan data yang dihasilkan
sudah homogen dan normal dilihat dari data
yang menunjukkan nilai yang signifikan. Uji
homogenitas dalam suatu penelitian ini
menggunakan Levene's Test dari dua sampel
independen (Aryani & Mansyur, 2017). Dengan
kriteria pengujian sebagai berikut: Jika nilai
Levene's test atau Sig> 0,05 maka variansnya
homogen, sedangkan jika nilai uji Levene's
<0,05 maka varians tidak homogen. Dari tabel
diatas dapat diketahui bahwa nilai homogenitas
sebesar 0,424 pada modul cetak dan 0,271 pada
modul elektronik, sehingga data yang diperoleh
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ini dapat dikatakan homogen, karena nilai sig>
0,05. Uji normalitas dan uji homogenitas
menjadi sangat penting dipenuhi karena pada
asumsi awal suatu persamaan regresi linear
dikatakan baik jika galat regresi berdistribusi
normal dan homogen (Sukestiyarno &
Agoestanto, 2017). Sedangkan uji hipotesisnya
dilihat dari tabel uji-t dilakukan utnuk melihat
hipotesis yang diajukan sudah dapat diterima
atau tidak. Pada analisis uji-t yang telah
dilakukan hipotesis yang diajukan sudah dapat
diterima dengan baik dapat dilihat pada tabel
yang ada bahwasannya nilai sig sudah kurang
dari 0,05.

Sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang dlakukan Akhyar, dkk, 2017; Darvina &
Tiffani, 2019; Marlia, Saripudin & Kasmansyah,
2021) vyang menerapkan modul berbasis
elektronik untuk melihat karakter peduli sosial
peserta didik. Penelitian yang dilakukan menilai
penerapan modul elektronik dianggap lebih
praktis dan efesien jika harus menggunakan
buku pembelajaran atau tema. Penggunaan
modul  elektronik  sangat efektif  untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, disamping
itu efektif juga untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, serta kemampuan berpikir  kritis
(Nurhidayati, Putro & Widiyaningtyas, 2018).
Oleh karena itu penerapan modul elektronik
dianggap lebih baik daripada modul cetak
karena selain praktis, efektif, dan meningkatkan
motivasi belajar siswa modul elektronik juga
dapat meningkatkan hasil belajar jauh lebih baik
dibandingkan dengan menggunakan modul cetak
karena dapat meningkatkan tingkat berpikir
kritis siswa.

Implikasi dari penelitian perbandingan
respon peserta didik pada dua kelas berbeda
dengan menerapkan modul elektronik berbasis
kearifan lokal dalam pembelajaran kelas V pada
Tema 8 dan Subtema 1 pembelajaran 3 dalam
mencari tahu keberagaman kearifan lokal di
Provinsi setempat tepatnya Provinsi Jambi.
Selain itu menjadi bahan ajar yang sesuai
dengan kebutuhan siswa dan bisa digunakan
sebagai sumber belajar mandiri. Selain itu, guru
dapat menggunakan modul elektronik sebagai
alat penghubung serta perantara dalam
menyampaikan materi yang tidak terdapat dalam
kurikulum yang berlaku, namun perlu diajarkan

kepada peserta didik. Keterbatasan Penelitian ini
yaitu modul elektronik ini terbatas pada
kompetensi dasar kelas V tema 8 subtema 3
pembelajaran 3 yang berbasis kearifan lokal
Ngubat Padi. Rekomendasi penelitian ini
penerapan modul elektronik berbasis kearifan
lokal Ngubat Padi dapat diterapkan pada
karakter peduli lingkungan, peduli sosial, dan
disiplin.

Keterbaruan pada penelitian ini adalah
pada variabel yang diteliti yaitu indikator
karakter peduli sosial. Indikator tersebut dilihat
setelah penerapan modul elektronik serta modul
cetak pada kelas yang berbeda pada penelitian
ini untuk melihat perbandingan dari penerapan
modul elektronik dengan modul cetak dengan
indikator karakter peduli sosial. Sedangkan pada
penelitian  sebelumnya  banyak  meneliti
keterhubungan dengan karakter peduli sosial
tidak pada indikator karakternya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan,
ditemukan bahwa dari dua bahan ajar yang
diterapkan yakni modul cetak dan modul
elektronik dapat melihat indikator karakter
peduli sosial. Pada penelitian hasil dominan baik
untuk melihat indikator karakter peduli sosial
dengan penerapan modul elektronik, sedangkan
untuk penerapan modul cetak pada kategori
cukup baik, dari hal tersebut terlihat terdapat
perbedaan diantara kedua bahan ajar yang
diterpakan untuk melihat indikator karakter
peduli sosial, hal ini diperkuat dengan hasil uji t
yang telah dilakukan, dimana sig yang diperoleh
lebih kecil dari 0,05 maka terdapat perbedaan
diantara keduanya.
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